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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

       Narkotika adalah obat atau zat yang berasal dari sintetis, semi sintetis, maupun berasal dari 

tanaman yang dapat menyebabkan penurunan kesadaran, menghilangkan rasa nyeri, hingga 

dapat menyebabkan ketergantungan bagi pemakainya. Obat-obatan terlarang atau yang biasa 

kita sebut dengan narkotika merupakan ancaman non-tradisional yang merugikan tidak hanya 

bagi negara, tetapi juga masyarakat. Negara Indonesia pun tidak luput dari ancaman non-

tradisional ini. Ada banyak masyarakat Indonesia yang terlibat dan terjerumus dalam pusaran 

peredaran narkotika, mulai dari pengguna hingga menjadi pengedar narkotika. Berdasarkan 

laporan tahunan Badan Narkotika Nasional Republik Indonesia (BNN RI), Pada tahun 2013 

Penyalahgunaan narkoba di Indonesia berjumlah 3.693.600 orang dan meningkat hingga 

4.200.000 orang di tahun 2016 (BNN, n.d.). Kemudian di tahun-tahun selanjutnya, angka 

penyalahgunaan narkoba mengalami penurunan dan kenaikan. 

Grafik 1. Prevalensi Jumlah Penyalahgunaan Narkoba di Indonesia 

 

Sumber: Badan Narkotika Nasional 2013-2021, (BNN, n.d.) 
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       Berdasarkan grafik diatas, Indonesia memiliki tingkat penyalahgunaan narkotika yang 

tinggi dan menjadi tantangan tersendiri bagi Indonesia dalam menanganinya. Indonesia 

menyusun strategi sebagai upaya untuk menangani narkotika diantaranya (Hariyanto, 2018): 

a) Demand Reduction (Pengurangan permintaan) 

Demand Reduction adalah upaya Indonesia dalam pencegahan narkotika yang meliputi 

primer (pencegahan dini), sekunder (pencegahan kerawanan), dan pencegahan tersier. 

b) Supply Control (Pengawasan sediaan) 

Supply Control adalah upaya Indonesia dalam pengawasan narkotika di jalur-jalur yang 

legal seperti medis, industri, dan ilmu pengetahuan. Selain itu Indonesia juga melakukan 

pengawasan di jalur-jalur illegal baik di darat, laut, dan udara. 

c) Harm Reduction (Pengurangan dampak buruk) 

Harm Reduction adalah upaya Indonesia dalam melakukan pencegahan penyebaran 

penyakit akibat penggunaan narkoba injeksi atau jarum suntik yang digunakan secara 

bergantian seperti HIV/AIDS. 

       Di skala internasional, Indonesia telah meratifikasi United Nations Conventions Against 

The Illicit Traffic In Narcotic Drugs And Psychotropic Substances 1988 yang ditetapkan oleh 

Indonesia dalam Undang-Undang No.7 Tahun 1997. Indonesia juga telah melaksanakan 

kerjasama bilateral dan kerjasama multilateral sebagai upaya dalam menangani narkotika. 

Contohnya Indonesia melakukan kerjasama dengan negara lainnya seperti Malaysia dan 

Australia. Selain itu Indonesia ikut tergabung Organisasi Internasional untuk menangani 

narkotika, termasuk tergabung dalam United Nations Office on Drugs and Crime (UNODC). 

United Nations Office on Drugs and Crime didirikan pada tahun 1997 merupakan organisasi 



3 
 

internasional yang berada dibawah naungan Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) yang fokus 

dalam menangani (UNODC, 2021): 

a) Kejahatan transnasional dan perdagangan ilegal 

b) Terorisme 

c) Korupsi 

d) Keadilan 

e) Narkotika dan HIV 

       UNODC diberi mandat oleh PBB untuk membantu negara-negara anggota dan 

melaksanakan komitmen dalam menangani permasalahan narkotika di dunia dengan fungsi dan 

tugas untuk memberikan technical assistance kepada negara-negara anggota untuk membantu 

memperkuat negara-negara anggota tersebut dalam mencegah dan memerangi kejahatan. Ada 

tiga konvensi yang menjadi landasan instrumen dan perjanjian internasional oleh UNODC yang 

mengikat secara hukum dan termasuk unit perawatan dan rehabilitasi ketergantungan narkotika 

yakni Convention on Narcotic Drugs 1961 (di amandemen pada protocol 1972), Convention on 

Psychotropic Substances 1971, dan Convention against the Illicit Traffic in Narcotic Drugs and 

Psychotropic Substances 1988. Ketiga konvensi bertujuan untuk menjamin ketersediaan 

narkotika dan psikotropika untuk medis atau ilmiah, sekaligus mencegah penyalahgunaannya 

(UNODC, n.d.-b). UNODC juga berkomitmen mendukung negara-negara anggota dalam 

mencapai agenda pembangunan berkelanjutan 2030 dan 17 SDGs (Sustainable Development 

Goals) dengan adanya hukum dan keadilan yang efektif, sistem keadilan yang manusiawi, serta 

respon atau tindakan yang berorientasi pada kesehatan terhadap pengguna narkotika (UN, n.d.) 
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       United Nations Office on Drugs and Crime (UNODC) membantu pemerintah Indonesia 

dalam mengurangi penyalahgunaan narkotika dengan sejumlah program salah satunya adalah 

Country Programme. Country Programme dibuat oleh UNODC untuk mendukung negara-

negara yang tergabung dengan UNODC yang berisi perencanaan dan arahan strategis dengan 

melibatkan pemerintah, masyarakat, pemangku kepentingan, pihak terkait lainnya dalam 

menangani kejahatan yang terorganisir. UNODC pertama kali meluncurkan Country 

Programme diluncurkan di Indonesia pada 31 Januari 2012 dengan menandatangani dokumen 

kerjasama antara Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (BAPPENAS) selaku perwakilan 

Indonesia dan UNODC Indonesia (UNODC, 2012). Pada saat itu, program ini berlangsung dari 

tahun 2012 hingga 2015. Pada tahun 2016, UNODC dan pemerintah Indonesia melanjutkan 

kerjasama dan melakukan peningkatan dari pencapaian program di tahun sebelumnya dengan 

menandatangani kembali Country Programme yang akan dilaksanakan pada tahun 2017 hingga 

2020 yang di dalamnya terdapat 4 (empat) sub program yakni Transnational Organized Crime 

and Illicit Trafficking, Anti-Corruption, Criminal Justice, Drug Demand Reduction and 

HIV/AIDS. Country Programme 2017-2020 memiliki anggaran yang dialokasikan khusus untuk 

menangani narkotika yang ada di Indonesia dengan anggaran sebesar US$ 16,740,900. Sub 

Programme 4 Drug Demand Reduction and HIV/AIDS merupakan upaya yang difokuskan pada 

pencegahan dengan mengurangi penggunaan ketergantungan narkoba dan memperkecil 

permintaan untuk mencari narkotika dengan layanan kesehatan yang efektif bagi pengguna 

narkotika yang mengalami ketergantungan. Penelitian ini akan membahas upaya dari UNODC 

untuk mendukung dan membantu Indonesia menangani narkotika melalui Country Programme 

tahun 2017-2020. 
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       Alasan kenapa penelitian ini diangkat adalah karena kajian hubungan internasional sangat 

luas, tidak hanya isu tradisional seperti perang, tetapi juga isu non tradisional seperti kejahatan 

transnasional salah-satunya adalah narkotika. Narkotika sendiri merupakan ancaman yang besar 

bagi suatu negara karena tidak hanya merugikan masyarakat, tetapi juga merusak generasi muda 

yang diharapkan dapat memajukan bangsa. Angka penyalahgunaan narkoba yang meningkat, 

membuat narkotika ini sungguh menjadi ancaman bagi Indonesia karena dapat masuk dari 

lingkup terkecil masyarakat, tidak seperti terorisme dan korupsi. Maka dari itu Indonesia 

melakukan kerjasama dengan organisasi internasional untuk mengatasi narkotika yakni United 

Nations Office on Drugs and Crime (UNODC). Penulis memilih organisasi internasional 

tersebut karena UNODC memiliki mandat langsung dari PBB untuk mengatasi kejahatan 

transnasional hingga narkotika dengan Country Programme Sub Programme 4 yang merupakan 

sebuah program yang dibuat oleh UNODC sebagai upaya untuk menangani permasalahan 

narkotika di suatu negara. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat dirumuskan masalah dari penelitian 

ini adalah: Bagaimana Upaya United Nations Office on Drugs and Crime (UNODC) dalam 

menangani Narkotika di Indonesia melalui Country Programme tahun 2017  2020? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

       Tujuan dari penelitian ini adalah menemukan upaya dari United Nations Office on Drugs 

and Crime (UNODC) dalam menangani narkotika di Indonesia sesuai dengan pertanyaan 
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penelitian pada rumusan masalah yaitu melaui Country Programme selama dalam kurun waktu 

2017 hingga 2020. Serta melihat bagaimana sebuah Organisasi Internasional membantu sebuah 

negara dalam menangani permasalahan yang ada, terkhusus permasalahan narkotika.  

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

       Secara teoritis, manfaat dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan 

dan penerapan teori-teori dalam hubungan internasional yang telah dipelajari di mata kuliah 

jurusan Ilmu Hubungan Internasional yakni tentang liberalisme institusional dan organisasi 

internasional dalam penelitian yang sebenarnya. Dari penelitian ini, hasilnya dapat menjadi 

acuan untuk melihat bagaimana upaya dari suatu Organisasi Internasional dapat membantu 

sebuah negara menangani permasalahan di negara tersebut suatu negara. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

       Secara Praktis, melalui penelitian ini manfaat yang diharapkan adalah memperluas 

wawasan penulis untuk memahami bagaimana upaya dari United Nations Office on Drugs 

and Crime (UNODC) melalui Country Programme dalam menangani narkotika dapat 

menjadi program berkelanjutan di tahun-tahun berikutnya. Dengan menjadi program 

berkelanjutan, dapat menjadi penanda bahwa sebuah upaya organisasi internasional melalui 

program tersebut dapat berdampak positif dalam menangani narkotika di Indonesia. 
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